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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat di simpulkan untuk 

pengembangan alat peraga conventional starter system sebagai berikut: 

1. Mengembangkan Alat Peraga Conventional Starter System sebagai media 

pembelajaran pada mata kuliah Kelistrikan Otomotif ini, menggunakan prosedur 

pengembangan yang diadaptasi dari prosedur model Borg and Gall yang dibagi 

menjadi tiga tahap, yaitu pendahuluan, pengambangan dan evaluasi. 

2. Pengembangan Alat Peraga Conventional Starter System sebagai media 

pembelajaran pada mata kuliah Kelistrikan Otomotif ini sangat layak digunakan, 

dengan nilai persentase rata-rata dari validator ahli media sebesar 90,66% dan nilai 

dari validator ahli materi sebesar 85,33% artinya materi alat peraga conventional 

starter system sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil peneliti dan kesimpulan diatas maka saran yang dapat 

diberikan kepada mahasiswa, peneliti dan pengajar yang akan menggunakan dan 

mengembangkan alat peraga conventional starter system ini yaitu :  
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1. Pengembangan alat peraga conventional starter system, sebaiknya menambahkan 

alat ukur ampere meter digital agar bisah lebih efektif untuk melihat ukurannya dan 

menambahkan lampu indikator pada saat ignition switch pada posisi on dan starter. 

2. Pada peneliti selanjutnya jika ingin mengembangkan media ini sebaiknya 

dikembangkan sesuai dengan sistem starter yang terbaru sesuai era 4.0. 

3. Diharapkan media pembelajaran berbasis alat peraga digunakan sebagai salah    satu 

alternatif pengajar dalam mengajar untuk dapat meningkatkan hasi belajar peserta 

didik pada mata kuliah kelistrikan otomotif. 

4. Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar melanjutkan untuk melihat efektifitas 

alat peraga ini pada implementasi quasi experimen 
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